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Jamu saintifik telah lama digunakan oleh masyarakat untuk mengatasi berbagai kondisi
kesehatan, termasuk hipertensi. Praktik peresepan jamu saintifik juga telah diterapkan di
beberapa klinik pengobatan herbal, seperti Klinik Hortus Medicus, meskipun
penggunaannya terbatas pada masyarakat sekitar Tawangmangu. Mengingat tingginya
minat masyarakat terhadap jamu saintifik, penelitian ini, yang dilakukan bekerja sama
dengan mitra industri, bertujuan untuk mengembangkan teh antihipertensi berbasis jamu
saintifik. Penelitian ini bertujuan melakukan uji hedonik terhadap teh antihipertensi pada
masyarakat. Tahap awal melibatkan pengujian kesukaan terhadap teh antihipertensi pada
lansia di RSUD Wates. Uji hedonik ini bertujuan mengevaluasi tanggapan responden
terhadap rasa, warna, aroma, dan penampilan produk. Hasil penelitian yang melibatkan 48
responden lansia menunjukkan respons positif, dengan tingkat kesukaan terhadap rasa
sebesar 62,5%, aroma 77,8%, serta warna dan penampilan sebesar 100%. Kesimpulannya,
seluruh parameter diterima dengan baik oleh sebagian besar responden, dan diharapkan
produk ini dapat dikembangkan menjadi produk komersial.

Abstract

Scientific herbal medicine has long been utilized by the public to address various health
conditions, including hypertension. The practice of prescribing scientific herbal medicine
has also been implemented in several herbal clinics, such as the Hortus Medicus clinic,
though it is primarily limited to the local community around Tawangmangu. Given the
growing interest in scientific herbal medicine, this study, in collaboration with industry
partners, aimed to develop an antihypertensive herbal tea. The primary objective of this
research was to conduct a hedonic test of the antihypertensive tea among the elderly
population. The initial step involved assessing the preference for this antihypertensive tea
among elderly patients at Wates Regional Hospital. The hedonic test evaluated
respondents' reactions to the product's taste, color, aroma, and appearance. The results
from 48 elderly respondents indicated a positive response, with a 62.5% preference for
taste, 77.8% for aroma, and 100% for both color and appearance. In conclusion, all
parameters were well-accepted by the majority of respondents, and further development
of the product for commercial use is recommended.
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PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia sudah mengenal jamu
mulai ratusan tahun yang lalu. Jamu merupakan
sediaan yang formulanya telah digunakan turun
temurun dan telah dibuktikan keamanannya secara

empiris. Keterbatasan

dokumentasi dari

moyang kita, mendorong kebijakan pemerintah
untuk membuat program saintifikasi jamu dengan
tujuan pemanfaatan jamu yang aman efektif dan
bermutu. Kebijakan ini diatur dalam permenkes No.
003/I/MENKES/2010. Penelitian jamu saintifik ini

nenek melibatkan tenaga kesehatan dokter dan apoteker
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sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.” Terkait keamanan jamu saintifik anti
hipertensi telah dikembangkan dan diuji secara klinis
oleh para peneliti Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional
(B2P2TOOQOT) Tawangmangu. Hasil penelitian terhadap
pasien dengan hipertensi derajat 1 terbukti efektif
dapat menurunkan tekanan darah serta terbukti
aman dilihat dari pengujian fungsi hati dan ginjal.?

Hipertensi  sendiri merupakan kondisi
tekanan darah di atas batas normal 140/90 mmHg.
Hal ini terjadi karena adanya gangguan pembuluh
darah yang mengakibatkan suplai nutrisi dan oksigen
ke jaringan menjadi terhambat. Kondisi ini sering
tanpa gejala pada tahap awal namun berpotensi
menimbulkan komplikasi vasekuler lebih lanjut.?
Penderita hipertensi diperkirakan mencapai 333 juta
jiwa di negara berkembang dan nilai ini akan
diperkirakan naik sebesar 24% di tahun 2025.% Lansia
memiliki  prevalensi tinggi terhadap penyakit
hipertensi sekitar 57.6% pada usia 65-74 tahun dan
63.8% pada usia lebih dari 75 tahun.®

Hingga saat ini, penggunaan ramuan jamu
saintifik masih terbatas pada pasien yang berobat di
Klinik Hortus Medicus. Ramuan asli hasil penelitian
tersebut terdiri dari simplisia seledri, pegagan, kumis
kucing, meniran, kunyit, dan temulawak yang direbus
dengan air. Potensi pengembangan ramuan jamu
saintifik ini sangat besar. Oleh karena itu, dengan
persetujuan pihak terkait, kami bekerja sama dengan
PT Agradaya untuk mengembangkan ramuan jamu
saintifik penurun tekanan darah dalam bentuk teh
celup yang lebih praktis dan mudah digunakan. Teh
celup adalah produk olahan yang dikemas dalam
kantung filter paper, yang penggunaannya praktis
hanya dengan diseduh. Pengembangan jamu saintifik
ke dalam bentuk teh celup ini dimulai dengan
formulasi  produk. Langkah berikutnya adalah
melakukan uji penerimaan oleh masyarakat.

Penelitian ini melakukan uji hedonik untuk
mengetahui tingkat kesukaan lansia terhadap teh
celup jamu saintifik antihipertensi. Responden uji ini
adalah lansia yang berada di RSUD Wates, Kabupaten
Kulon Progo. Uji hedonik mencakup penilaian
terhadap rasa, aroma, dan penampilan sediaan jamu

saintifik yang telah diformulasikan.

Pengembangan ini diharapkan dapat

memperluas penggunaan sebelas ramuan jamu
saintifik yang telah diteliti oleh para peneliti di
B2P2TOOT Tawangmangu. Kolaborasi antara industri
dan akademisi  untuk
lebih

langkah strategis dalam memajukan potensi jamu di

untuk  komersialisasi

mendukung pengujian lanjut merupakan

Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat eksperimental dan

menggunakan instrumen kuesioner. Uji responden
dilakukan di RSUD Wates, Kabupaten Kulon Progo,
pada 25 Februari 2023. Tingkat kesukaan terhadap
teh antihipertensi ditentukan melalui uji sensori atau
hedonik yang melibatkan 48 responden lansia.

Bahan uji diambil dari Kerjasama mitra PT.
Agradaya. Teh antihipertensi dibuat dalam bentuk tea
bag dengan berat 5g campuran simplisia obat berupa
serbuk kasar. Komposisi simplisia yang terkandung
dalam tiap kemasan terdiri dari:
- Herba seledri 25%
- Herba pegagan15%
- Daun kumis kucing 15%
- RimpangTemulawak 15%
- Rimpang kunyit 15%
- Herba meniran 15%

Analisis Data
Untuk menilai tingkat kesukaan responden
dengan sediaan teh ini dilakukan uji hedonik. Uji
kesukaan atau hedonik terhadap teh antihipertensi
dilakukan dengan melakukan pengisian kuesioner
terhadap 48 responden lansia dengan usia antara 50-
60 tahun. Kuesioner mencakup indikator penilaian
tingkat kesukaan berdasarkan pengamatan dengan
panca indra meliputi rasa, aroma, warna dan
penampilan dengan lima skala penilaian sangat baik
(SB), baik (B), cukup baik (CB), tidak baik (TB) dan
sangat tidak baik (STB).®
Persamaan yang

instrumen

digunakan untuk

mengkuantifikasi kuesioner  dalam

penelitian ini yaitu menghitung % kesukaan dengan
persamaan sebagai berikut:’
frekuensi

% Kesukaan = ————
° jumlah responden
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bangsa Indonesia sangat kaya akan tanaman
obat yang telah dimanfaatkan secara turun temurun
untuk mengatasi suatu penyakit. Di era modern
seperti sekarang, pengobatan secara tradisional
dengan menggunakan tanaman obat masih tetap
dilakukan oleh masyarakat di Indonesia.? Pada tahun
2008 pemerintah mencanangkan program saintifikasi
jamu yang dilatar belakangi dari kekayaan tanaman
obat di Indonesia. Hal tersebut merupakan komoditi
yang sangat potensial untuk dikembangkan bagi
kesejahteraan masyarakat. Pengembangan jamu
secara komprehensif telah dirumuskan pada roadmap
pengembangan jamu (RPJ) tahun 2011 - 2025 nanti,
dengan visi Jamu Indonesia menjamin Kualitas Hidup
Dunia.’

Hingga tahun 2020, sejumlah 11 ramuan
jamu saintifik telah diteliti secara ilmiah. Salah satu
dari sebelas ramuan tersebut adalah ramuan jamu
tekanan darah tinggi.'® Sejauh ini, penggunaan
ramuan jamu saintifik anti hipertensi ini digunakan
sebatas untuk pasien Klinik Hortus Medicus milik
B2P2TOOT dan belum terkomersialisasi secara masal.

Pengembangan ini sangatlah potensial dilakukan.

1. Komposisi Teh Anti Hipertensi
Ramuan jamu tekanan darah ini terdiri dari

beberapa simplisia yang saling mendukung untuk
menurunkan tekanan darah. Formula obat tradisional
biasanya terdiri atas active constituent, antiinflamasi
dan imonomodulator. Simplisia yang menyusun teh
anti hipertensi ini antara lain:
a. Seledri (Apium graveolens L.)

Seledri yang

berperan sebagai antagonis kalsium sehingga

mempunyai efek vasodilatasi atau vasorelaksasi."

memiliki kandungan apigenin

Bagian tanaman yang biasa digunakan untuk
pengobatan adalah bagian herba, akar maupun
ekstrak."?

b. Kumis kucing (Ortosiphon stamineus)
Daun kumis kucing memiliki khasiat sebagai
diuretik.” Aktivitas diuretik ini disebabkan oleh
adanya kandungan sinensetin yang mampu
menurunkan tekanan darah."

c. Pegagan (Centella asiatica Linn)

adalah

sebagai tekanan darah tinggi dan diabetes.™

Beberapa khasiat tanaman pegagan

| Catharina Apriyani Wuryaningsih Heryanto, dkk.

Senyawa terpenting dalam terpenting dalam
pegagan yang dapat mengobati tekanan darah
tinggi adalah triterpenoid. Triterpenoid berfungsi
untuk merevitalisasi pembuluh darah sehingga
memperlancar peredaran darah menuju otak.™
d. Meniran (Phyllanthus niruri Linn)
Meniran memiliki khasiat sebagai diuretik, anti
radang, pelindung hati, pereda demam dan
meningkatkan daya tahan tubuh.'® Mekanisme
penurunan tekanan darah oleh diuretik adalah
dengan menurunkan volume ekstrasel dan curah
jantung kemudian akan mengurangi resistensi
vaskular."’

e. Kunyit dan Temulawak

Kedua rimpang ini memiliki khasiat untuk
menurunkan tekanan darah. Monoterpen dan
sesquiterpen  merupakan kandungan yang

terdapat dalam dua rimpang ini dan berkhasiat
menurunkan tekanan darah.®

2. Hasil Uji Hedonik

Jumlah responden pada penelitian ini
menyesuaikan dengan banyaknya peserta pada
pelaksanaan kegiatan di RSUD Wates Kabupaten
Kulon Progo pada 25 Februari 2023. Kategori lansia
dipilih karena menyesuaikan dengan usia prevalensi
hipertensi, berkaitan dengan khasiat antihipertensi
sediaan jamu yang diuji.

Uji hedonik dilakukan pada 48 lansia. Uji
hedonik rasa

dilakukan dengan cara menyediakan seduhan teh

seduhan teh kepada responden
sebanyak kurang lebih 50 ml. Adapun pengujian
dilakukan terhadap seduhan teh anti hipertensi
dengan kriteria rasa, aroma, warna dan penampilan.
Rasa yang dimaksud adalah rasa teh yang telah
diseduh dengan air hangat. Gambar 1 menunjukkan
pendapat responden terkait rasa teh. Sebanyak 30
responden (62,5%) menyatakan bahwa rasa teh
bahan
disebutkan di atas rasa yang dihasilkan dari minuman

adalah baik. Dengan komposisi seperti

ini adalah tawar sedikit pahit. Sebagian besar
responden adalah lansia dan sudah terbiasa dengan
minuman jamu walaupun rasanya sedikit pahit masih
dapat diterima dengan baik oleh mereka

Sebanyak 77,08% responden menyatakan
aroma teh adalah baik. Hasil uji hedonik aroma teh
terdapat pada Gambar 1. Aroma yang dominan
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dalam minuman ini timbul dari herba seledri dan
temulawak. Sehingga aroma khas seledri yang segar
dan temulawak yang khas disukai oleh responden.
Aroma khas dari rempah-rempah, sering disukai
terutama pada lansia.

Aroma

rempah yang khas ini dapat

meningkatkan  kesukaan  konsumen  terhadap

minuman rempah. Hal ini sesuai dengan pernyataan

Mardhatilah ~ (2017)"®,  bahwa

memiliki aroma khas yang dapat memenuhi selera

rempah-rempah
konsumen, menyegarkan dan
ditimbulkan adanya
kandungan minyak atsiri pada rempah rempah.

menghangatkan.

Aroma tersebut karena

Dalam ilmu teknologi formulasi sediaan obat,

pemberi aroma perlu ditambahkan untuk menutupi
aroma komponen lain yang kurang menyenangkan.?

Hasil Uji Hedonik Seduhan Herbal Antihipertensi
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Gambar 1. Hasil Uji Hedonik Rasa, Warna, Aroma, dan Tampilan Seduhan Teh

Data hasil uji hedonik pada Gambar 1
menunjukkan bahwa masih terdapat masing-masing
16,67% dan 14,58% responden yang tidak menyukai
rasa dan aroma teh. Salah satu kelemahan utama dari
jamu atau obat tradisional adalah pada aspek rasa
dan aroma. Banyak orang kurang menyukai rasa jamu
yang umumnya pahit serta aroma yang dianggap
kurang menyenangkan, sehingga beberapa orang
lebih memilih mengonsumsi obat yang tidak memiliki
aroma.?'

Warna memegang peranan penting dalam
sebuah produk, karena merupakan elemen pertama
yang dilihat oleh mata manusia. Kesan awal suatu
produk

sering kali ditentukan oleh warnanya.

Keberhasilan dalam menarik minat konsumen sering
kali dimulai dari daya tarik visual yang ditangkap
melalui mata.®> Warna teh ini adalah kuning
keemasan, yang dihasilkan dari penggunaan kunyit
dan temulawak. Kunyit dan temulawak mengandung
senyawa kurkumin, yang memberikan warna kuning
pada minuman berbasis rempah.?> Sebanyak 100%
responden menyatakan menyukai warna produk, dan
warna tersebut dinilai sangat baik. Gambar 1
menunjukkan hasil uji hedonik terhadap warna teh.
Penampilan produk dinilai berdasarkan
kemasan primer dan sekunder. Teh ini dikemas dalam
kantong nylon sebagai kemasan primer, kemudian
ditempatkan kemasan

dalam pouch sebagai

Jurnal limiah Medicamento ¢ Vo/.10 No.2 « 2024
https://medicamento.unmas.ac.id

99


https://medicamento.unmas.ac.id/

sekunder. Kemasan produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian, yang dapat dilihat dari desain
grafis kemasan yang mencakup nama merek, warna,
tipografi, dan gambar yang memiliki persepsi positif
yang cukup tinggi. Selain desain grafis, elemen
struktural desain seperti bentuk, ukuran, dan material
juga berperan signifikan
keputusan pembelian.®* Gambar 1 menunjukkan

dalam memengaruhi

bahwa dari segi penampilan kemasan bisa dikatakan
sudah memenuhi harapan dimana 100% responden
menyatakan kemasan baik dan sangat baik.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ramuan
dalam bentuk teh
mendapatkan respons positif berdasarkan hasil uji

jamu saintifik antihipertensi

hedonik, dengan tingkat kesukaan responden
terhadap rasa sebesar 62,5%, aroma 77,8%, serta
warna dan penampilan  100%. Temuan ini

mengindikasikan potensi pengembangan produk

untuk komersialisasi, sehingga manfaat ramuan
herbal ini dapat diakses oleh masyarakat luas.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efek
antihipertensi dari sediaan teh tersebut, karena
perubahan bentuk sediaan dari rajangan simplisia
menjadi teh celup perlu dikonfirmasi apakah tetap

mempertahankan efektivitasnya.
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